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Abstract
Information systems are essential for a company in this digital era. Besides managing company
data into information to face competition, information systems can also save human resources
and time to complete a job at the company.
Building an information system requires data, resources and time. A programmer, on average,
will spend 1 to 9 months building a system, depending on the size of the system. This study aims
to study the effectiveness of using a code generator in developing an information system. The
study used an experimental method with Undagi Code Creator software in building master
data for the information system module. Then analyze and conclude the results of these
experiments.
The experiment found that using a code creator in the development of an information system
was beneficial and effective, where creativity in making modifications to the admin module that
produced was still very much needed. In terms of the basic create / insert-read-update-delete
(CRUD) function, creating an admin data module with a code creator can be well done.
Keywords : Code Creator, Sistem Informasi, create/insert-read-update-delete (CRUD)

Abstrak

Sistem informasi pada sebuah perusahan sangatlah penting dalam era digital, selain dapat
mengelola data perusahan menjadi informasi untuk menghadapi persaingan, system inforamsi
juga dapat menghemat penggunaan sumber daya manusia dan waktu dalam suatu pekerjaan
perusahan.

Membangun sebuah system informasi membutuhkan data, sumber daya dan waktu. Seorang
programmer, rata-rata akan menghabiskan waktu 1 sampai 9 bulan untuk membangun sebuah
system, tergantung besar dan kecilnya system. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
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tingkat efektifitas penggunaan code generator dalam pembangunan sebuah system informasi.
Penelitian menggunakan metode percobaan dengan software Undagi Code Creator dalam
membangun modul master data system informasi. Kemudian menganalisa dan menyimpulkan

hasil percobaan tersebut.

Dari percobaan didapatkan bahwa penggunaan code creator dalam pembangunan ssebuah
system informasi sangat membantu dan efektif, dimana kreatifitas dalam melakukan
modifikasi modul admin yang tercipta masih sangat diperlukan. Secara fungsi dasar
create/insert-read-update-delete (CRUD), pembuatan modul admin data dengan code creator

dapat dilakukan dengan baik.

Kata kunci : Code Creator, Sistem Informasi, create/insert-read-update-delete (CRUD)

1. Pendahuluan

Pada era digital, system informasi
sangatlah penting bagi sebuah perusahan
dalam menghadapi persaingan. Sistem
informasi digunakan untuk mengelola data
perusahan sehingga menghasilkan informasi
yang berguna dan penting bagi proses bisnis.
Sistem informasi juga dapat menghemat

sumber  daya perusahan terutama
penggunaan SDM dan  meningkatkan
efektifitas  penggunaan  waktu  pada

perusahan. Perusahan-perusahan berusaha
meningkatkan kualitas dengan efisiensi dan
efektifitas pengambilan keputusan untuk
memenuhi fluktuasi pasar. Dalam upaya
mencapai hal tersebut, perusahan modern,
baik menengah maupun besa, berinvestasi
progresif ~ dalam  usaha  mengadopsi
komponen baru sistem informasi
manajemen[1]. Sistem informasi memiliki
dampak yang besar dalam sebuah perusahan,
dimana keterlibatan manager dan pengambil
keputusan dalam system informasi adalah
factor utama dalam kesuksesan sebuah
perusahan termasuk meningkatkan
pendapatan dan meminimalkan biaya [2].
Pentingnya sebuah system informasi
adalah tantangan bagi penyedia jasa
pembuatan system untuk membuat system
dalam waktu yang singkat. Lama waktu
pembangunan system tergantung dari jumlah
modul system yang dibuat, dimana
programmer rata-rata menhabiskan waktu 1-
9 bulan tergantung skala system dan
pengalaman programmer. Sebagai
gambaran, sebuah system terdiri dari 20 tabel
data master, untuk membuat 1 buah modul
CRUD data dibutuhkan waktu 2 sampai 3
jam, maka untuk 20 tabel akan

membutuhkan waktu 40 sampai 60 jam
hanya untuk memuat modul data master
belum termasuk transaksinya. Untuk itu
perlu dicari solusi untuk menghemat waktu
dan biaya dalam pembangunan system
tershut.

Pada era digital ini, banyak cara yang
dapat dilakukan diantaranya adalah
menggunakan code  generator  untuk
membantu pembuatan modul admin data
master tersebut, diantara code generator itu
adalah Undagi Code Creator, yang dapat
membuat kode untuk proses CRUD secara
otomatis hanya dari table data. Penggunaan
code creator ini diharapkan mampu untuk
menghemat waktu dan sumber daya dalam
pembangunan system informasi secara
keseluruhan.

1.1 Siste Informasi

Sistem adalah seatu cara kerja yang
merupakan  kumpulan dari  prosedur-
prosedur yang saling terkait, bekerja secara
bersama untuk mencapai suatu tujuan,
dimana menurut Hartono “Sistem adalah
suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur
yang saling berhubungan, berkumpul
bersamasama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu
sasaran yang tertentu”[3]. Lebih singkatnya
Jogiyanto dalam buku “Analisia dan Desain
sistem informasi”’, menerangkan bahwa
system adalah kumpulan dari elemen-elemen
yang berinteraksi untuk mencapai suatu
tujuan tertentu[4]. Pada intinya system dapat
didefinisikan dengan pendekatan prosedur
dan pendekatan komponen.

Informasi  menurut Abdul Kadir
adalah “data yang telah diproses sedemikian
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rupa sehingga meningkatkan pengetahuan
seseorang yang  menggunakan  data
tersebut”[5].  Sedangkan menurut Azhar
Susanto “adalah hasil pengolahan data yang
memberikan arti dan manfaat”[6]. Jadi
system informasi menurut Abdul Kadir
adalah “kerangka kerja yang
mengkoordinasikan sumber daya (manusia,
komputer) untuk mengubah masukan (input)
menjadi keluaran(informasi), guna mencapai
sasaran-sasaran perusahaan”[5].

Data * Proses # Informasi

u Umpan Balik

Gambar 1. Diagram Sistem Informasi [5]

1.2. Pengemabangan
Waterfall

SDLC (System Development Life
Cycle) Waterfall adalah metode
pengembangan system yang menjadi dasar
untuk mengembangkan system. Waterfall
terdiri dari lima tahap pengembangan yaitu:

Sistem dengan

1. Analisa Kebutuhan (Requirements
Definition)

2. Desain Sistem (System and Software
Design)

3. Implementasi dan Pengujian

(Implementation and Unit Testing)
4. Pengujian Sistem (Integration and
System Testing)
5. Penerapan dan Perawatan (Operation
and Maintenance)
Pada penelitian ini, proses akan dititik
beratkan pada tahapan implementasi yaitu
pembangunan CRUD system untuk admin
data master.

1.3. Java

Java adalah bahasa pemrograman
yang dibuat oleh James Gosling yang dibantu
oleh rekan-rekannya pada perusahan Sun
Microsystems, tahun 1991. Pada awalnya
diberi nama “Oak”, dan pada tahun 1995
diganti menjadi “Java”. Menurut Sun

Microsystem, di dalam buku M. Shalahuddin
dan Rosa “Java adalah nama sekumpulan
teknologi untuk membuat dan menjalankan
perangkat lunak pada komputer yang berdiri
sendiri  (standalone)  ataupun  pada
lingkungan jaringan”. Java berdiri di atas
sebuah mesin penterjemah (interpreter) yang
diberi nama Java Virtual Machine (JVM)
yang membaca kode bit (bytecode) dalam
file .class sebagai representasi langsung
program yang diterjemahkan ke bahasa
mesin. Dengan JVM ini java dapat
dijalankan pada berbagai system operasi. [7]

1.4. Codigniter

Codeigniter adalah Web Application
Framework yang awalnya dirancang oleh
Rick Ellis pada tahun 2006. Dibuat untuk
mempermudah  developer web dalam
membuat system berbasis web php.
Codeigniter  berisi  kumpulan  pustaka
(library) dan alat (tools) yang dipadukan
sedemikian rupa menjadi suatu kerangka
kerja (framework). Codeigniter memiliki
banyak fitur (fasilitas) yang membantu para
pengembang PHP untuk dapat membuat
aplikasi web secara mudah dan cepat
Codeigniter menggunakan konsep MVC
dalam pengembangan aplikasi webnya. [8]

1.5. Undagi Code Creator

Undagi code creator adalah sebuah
aplikasi code generator untuk membuat kode
program untuk modul CRUD data master
yang mengkoneksikan aplikasi dengan
database MySqgl. Undagi code crator
diciptakan untuk membantu programmer
dalam membangun modul admin data
master, sehingga mempercepat pembuatan
system informasi. Untuk saat ini terdapat 2
alikasi dari Undagi Code yaitu untuk Undagi
Code Java untuk membuat kode program
java dan Undagi Code CI untuk framework
Codeigniter. Software dapat ditemukan pada
web www.undagicode.com. [7]

2. Metodelogi Penelitian

Penelitian  menggunakan metode
praktik / percobaan dengan menggunakan
Undagi Code Creator untuk membuat modul
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CRUD data master untuk beberapa data
master. Dari kode yang dihasilkan, kemudian
akan running dan dianalisa dengan
pengamatan apakah penggunaan Undagi
Code Creator tersebut dapat digunakan untuk
membantu pembuatan system informasi.
Dari hasil pengamatan apakah kode yang
dihasilkan layak dan dapat
diimplementasikan dalam sebuah system
informasi, dan berapa besarkah perubahan
yang perlu disesuaikan jika diperlukan.

3. Hasil dan Pembahasan

Software  Undagi Code bisa
didapatkan pada halaman web
www.undagicode.com. Terdapat 2 buah
software Undagi yaitu untuk Java dan
Codeigniter. Menurut petunjuk penggunaan,
sebelum menginstall software tersebut, user
harus menginstall Java pada computer,
karena software berjalan diatas JVM (Java
Virtual Machine). Proses instalasi kedua
software Undagi sangatlah sederhana, cukup
dengan merunning paket instalasi, dan
software Undagi tersebut akan terinstall pada
computer. Yang membedakan masing-
masing softare hanya pada bagian registrasi
yang otomatis akan muncul pada saat
menjalankan software. Berikut adalah proses
registrasi software terebut:

E2] X

CRUD CREATOR V1.1

Generated Key

Please send this key to undagicode@gmail.com or candrawinetra@pnb.ac.id,
to get your seril number!

Email mgmail.com || lcet serial No
Name | \

Serial Number

| Ex8p |- 7vav || e65x |-| EQeT |- exTx |

& oK " cancel

Gambar 1. Proses registrasi software
Undagi Code

Untuk melakukan registrasi, user harus
terkoneksi ke internet karena serial number
akan otomatis dari server Undagi. User
cukup memasukkan alamat email yang
digunakan untuk membeli lisensi software,
kemudian memilih “Get Serial No” maka
serial number akan otomatis terisi. Pilih

“OK” maka software akan tedaftar, dan
dapat digunakan.

3.1. Undagi Code Java

Pada percobaan pertama, software
Undagi Code untuk java akan digunakan
untuk membuat modul admin CRUD data
master yang terdiri dari 4 tabel data. Untuk
memulai proses pembuatan CRUD, user
memilih menu Create Project, kmudian akan
muncul jendela create new project. Pada
jendela ini, user harus memilih type koneksi
yang akan digunakan, yaitu koneksi dengan
teknologi JDBC atau dengan JSON. Jika
menggunakan JSON maka user harus
menuliskan nama web JSON yang akan
digunakan sebagai service. Nama web ini
akan digunakan sebagai web perantara untuk
menghubungkan Java dengan dbms MySq|.

L]

Create new Project
Local database with JDBC Web Service name
["] Oniine database with JSON

Project name |F'Efnu5|akaan

Vversion [version 10

Use default location

[tsotm |

Main menu title |F'Erpus|akaan ‘

Host Name /
=7 \PD;nmab:re ‘Iuca\rmst |
Databse nameldo_perpustakaan |

3 j User Name ‘mnt |

|

Password |

Creator name |Sugan|r. ‘

E-mail [sugnog74@gmait.com |

H Save
Gambar 2. Jendela New Project

A cance

Setelah itu user melengkapi Nama Project,
Versi, kemudian memilih lokasi
penyimpanan project. Selanjutnya mengisi
caption untuk Main Menu, melengkapi data
koneksi database MySql. Isi creator name
dan email kemudian disimpan dengan
menekan pada tombol “Save”.

Setelah  project disimpan, kemudian
lanjutkan dengan membuat table dengan
“Add Table/Frame”. Isi kelengkapan table
denagan menuliskan nama class, caption,
nama table dan melengkapi field table
beserta atributnya. Tambahkan Table/Frame
sejumlah master data yang ingin dibuat.
Setelah selesai simpan project.
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Gambar 3. Membuat Table/Frame pada
project

Project dan tabel akan terbentuk pada folder
penyimpanan seperti berikut:

[ = | Perpustaksan - 0 X
File Home  Share  View o
& 4 | ThisPC » Data(D) » NewProjectCreator » Perpustakaan vy Search Perpustaka..

A Name Date modified Type Size
7 Quick access
sic File folder
Bl Yan Sugank =
| MasterAdmin TBL File 11
mtek j MasterAnggota TBL File 11
Modul Java 7 MasterBuku TBL Fie 21
PemrogramanV ] MasterPeminjoman TBL File 11
& Onelive NJNPengawas TL File 11
| Perpustakaan UDC File 11
[ This PC j SQL_doPerpustakaan SQL File 3l

B0 Objects )

Sitems E

project

Untuk membuat kode program user
cukup memilih tombol “Create | Go!”. Maka
kode program java untuk modul CRUD data
master otomatis akan dibuat. User cukup
menyesuaikan library yang diperlukan pada
class path yaitu jcalendar.jar kalau dalam
sebuah table teradpat field dengan type Date,
jmiglayout.jar untuk layout, Library mysql-
connector-java-x.jar jka koneksi
menggunakan JDBC, java-json.jar jika
koneksi menggunakan JSON, dan apache.poi
karena  kode crud akan  otomatis
menyediakan fasilitas export data ke file
excel. Berikut adalah contoh kode yang akan
terbentuk

M= lse - 0O X
Home  Share  View %]
¢ ¢ 4 |« Data(D) » NewProjectCrestor » Perpustaksan > src v B Search sic
A Name Date modified Type Size
st Quick access
connection 05 File folder
Bl Van Sugank
helper File folder
Imtet icon Fie folder
ModulJava mainmen Filefolder
Pemrograman V masteradmin File folder
& OneDiive masteranggota File folder
masterbuku File folder
I3 This PC masterpeminjaman File folder
J 3D Objects pengawas Filefolder
I Desktop | Main JAVA File 1
B Darumante ¥ € 2
Ditems [=EE

Gambar 5. Kode java hasil dari Undagi
Code Creator

Untuk membuka kode program, user dapat
melakukannya dengan editor java. Berikut
adalah contoh dari kode yang dihasilkan:

) ey e b B mesmnggens 3 © Ve Memesdeggots b
1 b nal Lo ars lonl

Mester Anggota

it (it gL ()

it h(int i paribight[];

dihasilkan

Selain menghasilkan kode java, software
Undagi Code juga menghasilkan file
namadatabse.sql yang berfungsi untuk
membentuk table data pada databse DBMS
MySql dengan cara mengimport dari
halaman PHP-MyAdmin. Berkut adalah
contoh dari table yang dihasilkan.

B & e o % -8 %

C O ocabosy T
php

oml

TeTeLONe

= In060B vitead genweal o .0 ie

Gambar 7. Tampilan table data yang
dihasilkan pada halaman PhpMyAdmin
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Kode program yang dihasilkan untuk
class Model, View dan Controller sangat
mudah untuk dipahami, kode-kode ini dapat
diubah dan disesuaikan dengan kebutuhan
karena tidak ada yang menggunakan package
baku. Untuk view murni menggunakan java
native kecuali untuk type date yang
menggunakan  jcalendar.jar, sedangkan
untuk controller hanya package apache.poi
dan library konektor yang merupakan library
tambahan. Jadi semua kode yang dihasilkan
sudah sesuai untuk kebutuhan dasara CRUD
data master.

[ < P » % — ™

Gambar 8. Hééil.rljnning kode progrérhmjévé
yang terbentuk

Untuk hasil kode program sesudah
dijalankan, akan menampilkan menu utama
dalam bentuk standard tampilan full down
menu dengan frame utama dan frame data
akan muncul didalamnya. Untuk menu icon
ditampilkan pada bagian atas, dengan icon-
icon yang harus disesuaikan dengan project
yang dibut (icon menggunakan icon default
yang disimpan dalam folder image).

Hasil kode program yang di run,
sudah dapat melakukan CRUD data tanpa
kendala, kemudian untuk kemampuan
mencetak laporan sudah disediakan dan
bekerja dengan baik sampai pada mencetak
data degan printer default. Perbaikan dan
penyesuaian  tentu  dibutuhkan  untuk
menyesuaikan format laporannya. Untuk
import data ke excel, juga dapat dilakukan

dengan tanpa kenadala, hanya perlu
disesuaikan dengan kebutuhan saja.
3.2. Undagi Code CI

Setelah  mencoba versi java,

kemudian dilakukan percobaan untuk yang

versi web Codeigniter. Proses instalasi dan
pembuatan project semuanya sama, kecuali
pada pembentukan table yang terdapat
tambahan penyesuaian pada validation yang
ditujukkan untuk menentukan validasi input,
misalnya untuk file, image. Atau email.
Karena pada Undagi Code Java sudah dicoba
untuk membuat project dari awal, maka pada
Undagi Code Cl ini, table project akan dibuat
dari hasil mengimport table dari database
MySql (fasilitas ini juga ada untuk yang versi
java).

Setelah project dibuat, kemudian
lakukan import table dari DBMS MySql
dengan memilih menu “Import From
MySql” sehingga muncul dialog seperti
berikut:

i Database Tables - [m) x

Import Table From MySql Database

Login Database No Table Name
DB Name tokolistrik LL

localhost etailfax

root

D = T
s @ o
]

HHE
=
g &

rd

‘ c[g Shw Tables H o) importAnT... H

No | Field | Type

‘ & mport This Table ‘ ‘ @ ciose ‘

Gambar 9. Import table from MySq|l

User cukup memasukkan DB name, hst,
kemudian user name dan password untuk
DBMS MySql pada localhostnya. Kemudian
pilih Show Tables sampai semua table
dimunculkan. User dapat memilih table yang
akan diimport dengan mencentang pada cek,
atau mengimport semua table dengan
memilih “Import All Table”. Pada kasus ini
akan dicoba untuk mengimport all table.
Dimana hasilnya adalah sebagai berikut:
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Gambar 10. Hasil import table dari DBMS
MySql

Pada kasus ini dicoba mengimport table
sejumlah 32 buah table dari database. Proses
membutuhkan waktu kurang lebih 3-4 detik
untuk  mengimport table. Selanjutnya
dilakukan penyesuain table, seperti nama,
caption web, judul kolom table, validasi
input dan penyesuaian yang diperlukan.
Kemudian sama seperti pada Undagi Java,
lakukan “Create || Go!” untuk membuat file
Web Cl-nya. Untuk table yang jumlahnya 32
buah, kira-kira dibutuhkan waktu 20 detik,
sehingga menurut penulis ini adalah waktu
yang sangat singkat untuk membuat CRUD
data master dengan jumlah table sebanyak
itu.

Hasil dari percobaan, ternyata semua
komponen web CI sudah terbentuk, dari
migration database, model data, view dan
controller. User hanya perlu menambahkan
beberapa file css Bootstrap, java script, dan
icon yang linknya diberikan pada web
undagicode.com. File-file tersebut
ditambahkan pada folder “public\assets” dari
file ClI yang diciptakan. Kemudian web ci
sudah siap dijalankan dengan membuat
database sesuai dengan nama DB yang
dibuat di project. Setelah database dibuat,
buka command promt, kemudian arahkan
pada folder file Cl yang diciptakan.
Kemudian tuliskan perintah-perintah untuk
menjalankan framework CI, yaitu:

1. Ketikkan perintah :

php  spark  migrate <lalu
enter>—>Untuk membuat table pada
database yang dbuat

2. Setelah selesai membuat table,
dimana table MainMenu juga akan
otomatis ditambahkan, maka lakukan
seed atau mengisi data pada table
mainmenu tersebut dengan perintah:
php spark db:seed MainMenu
<lalu enter>
Maka table main menu akan otomatis
terisi dengan data menu Yyang
dibentuk

3. Kemudian jalankan CI framework
dengan perintah:
php spark serve <enter>
maka frame work CI yang terbentuk
sudah siap dijalankan.

4. Kemudian buka browser dan
ketikkan alamat localhost/ maka web
Admin yang terbentuk akan berjalan
pada broses.

Berikut adalah file ClI hasil dari software
tersebut:

3C » Data(Dy) » ClProject » Tokolistrik » CiTokolistrik »

Name Date modified Type Size

app File folder

public File folder

File folder

File folder

ENV File 4KB
GITIGNORE File 2KB
HTACCESS File 1KB
JSON File 1KB
File 4KB
Text Document 2KB
DIST File 3KB
MD File IKB
File 2KB

system

writable

ey

|| .gitignore

j htaccess

|| composer.json
| ] env

=] license

|| phpunitxml.dist
[ READMEmd

| | spark

Gambar 11. File CI hasil software Undagi
Code

Kode program yang tercipta masih
dapat diperbaiki sehingga sesuai dengan
kebutuhan system yang dibuat. Dan berikut
adalah contoh hasil dari web setelah
dijalankan pada browser. Pada contoh ini
akan menampilkan ke 32 tabel data yang
sudah diimport dari DBMS MySql..
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Welcome to Undagi Code Dashboard

Gambar 12. Menu Admin hasil softwre

Undagi Code
Dari  admin menu vyang dihasilkan,
dilengkapi dengan menu fulldown dan

button menu yang dapat dimodifikasi. Untuk
tampilan table, dilengkapi dengan paging
dan fasilitas pencarian. Data pada table ini
juga dapat dicetak ke dalam bentuk PDF dan
diimport ke dalam file excel.

-8
e»0

#Home Master Toko

Listrik
Barang

Ukuran | Berat  Satuan  Keterangan | Wektu  Act

Detaulang

Cl

Untuk menambahkan data sudah dilengkapi
dengan validation, untuk file doc, pdf atau
image. Demikian juga validation untuk email
dan data unix (tidak boleh ada data yang
sama pada sebuah field table)

Gambar 13. Tampilan Tabel Data pada Wb ‘

Gambar 14. Tampilan Insert data

4. Kesimpulan

Dari  hasil
disimpulkan bahwa:

percobaan  dapat

1. Software Undagi Code ini dapat
membuat kode program dalam
Bahasa Java dan Web PHP dengan
framework Codeigniter, dimana kode
program yang tercipta dapat bekerja
dengan baik tanpa masalah

2. Selain untuk membuat modul admin
data master yang mencakup proses
CRUD, kode program juga sudah
dilengkapi dengan fasilitas
pencetakan data ke printer dan juga
dilengkapi fasilitas import data ke
file excel. Semua fasilitas dapat
bekerja dengan baik

3. Untuk kecepatan proses pembuatan
kode, penggunaan software Undagi
Code sangat efektif dan mampu
menghemat  waktu  pengerjaan
dimana untuk membuat admin
dengan jumlah tabel dibawah 10.
hanya memakan waktu kurang lebih
30 menit. Sementara  jika
mengimport data dari table data pada
DBMS MySql yang sudah ada, waktu

yang dibutuhkan bahkan lebih
singkat.

4. Kode vyang dihasilkan  perlu
dilakukan penyesuaian yang

diperlukan, misalnya menambahkan
relasi antar table dan juga mengganti
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gambar-gamabr icon yang digunakan
agas sesuai dengan system informasi
yang dibuat

Jadi secara keseluruhan penulis
menilai bahwa pemanfaatan code generator
Undagi Code sangat membantu dalam
pembuatan modul data admin, dan sangat
efektif dalam menghemat waktu pembuatan
modul yang berpengaruh terhadap waktu
keseluruhan dari pembuatan sebuah system
informasi.

Dari hasil penelitian, terdapat beberapa hal
yang dapat dikembangkan diantaranya:

1. Software perlu  dikembangkan
sehingga mampu mendukung relasi
antar table

2. Perlu pengembangan agar dapat
digunakan untuk membuat program
front end, sehingga lebih efektif
dalam membantu pembuatan sebuah
system informasi
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